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Abstrak 
This study aims to examine the effect of corporate governance (CG), corporate social 
responsibility (CSR), and majority ownership on corporate tax aggressiveness. The method 
used is descriptive with a quantitative approach. The data used in this research is secondary 
data obtained from www.idx.co.id and IICG. Data were analyzed using multiple regression 
with SPSS 22.0 software. The research sample was taken using purposive sampling method. 
The sample of this study used 9 companies that were included in the CGPI ranking during the 
years 2012-2015. The results showed that corporate governance and majority ownership had 
no effect on tax aggressiveness. Meanwhile, corporate social responsibility has a significant 
negative effect on tax aggressiveness. For further research, it is expected to use other 
variables that can influence tax aggressiveness and to use other proxies to measure the level 
of tax aggressiveness.. 
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I. Pendahuluan Pajak memegang peranan penting
 dalam perekonomian negara kita. Hal 
ini dikarenakan pajak merupakan salah satu 
sumber penerimaan negara yang paling 
besar, sehingga pemerintah menaruh 
perhatian khusus pada sektor pajak. 
Berdasarkan UU KUP NOMOR 28 
TAHUN 2007, pasal 1 ayat 1, pajak 
didefinisikan sebagai kontribusi wajib 
kepada negara yang terutang oleh orang 
pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan undang-undang, dengan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan negara bagi 
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
Perusahaan sebagai salah satu wajib 
pajak mempunyai kewajiban untuk 
membayar pajak yang besarnya dihitung 
dari laba bersih yang diperolehnya. 
Semakin besar pajak yang dibayarkan 
perusahaan, maka pendapatan negara 
semakin banyak, namun sebaliknya bagi 
perusahaan, pajak merupakan beban yang 
akan mengurangi laba bersih. Tujuan 
pemerintah untuk memaksimalkan 
penerimaan dari sektor pajak bertentangan 
dengan tujuan dari perusahaan sebagai 
wajib pajak, dimana perusahaan berusaha 
untuk mengefisiensikan beban pajaknya 
sehingga memperoleh keuntungan yang 
lebih besar dalam rangka mensejahterakan 
pemilik dan melanjutkan kelangsungan 
hidup perusahaannya (Rina, 2016; 
Yoehana, 2013). 
Perusahaan harus meminimalkan 
biaya guna memperoleh laba yang tinggi, 
namun di sisi lain perusahaan mempunyai 
kewajiban melaksanakan semua peraturan 
perpajakan dengan baik dan benar. Untuk 
mencapai dua kepentingan tersebut, salah 
satu cara yang dapat dilakukan adalah 
dengan melakukan tindakan pajak agresif 
(tax aggresiveness(Hidayanti, 2013)). 
Menurut Frank (2009) dalam Pranoto dan 
Widagdo (2016) Tax aggressiveness  
merupakan suatu tindakan yang ditujukan 
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untuk menurunkan laba kena pajak melalui 
perencanaan pajak (Pranoto & Ari, 2016). 
Ada berbagai macam proksi 
pengukuran agresivitas pajak, antara lain 
Effective Tax Rates (ETR), Book Tax 
Differences, Discretionary Permanent 
BTDs (DTAX), Unrecognize Tax Benefit, 
Tax Shelter Activity dan Marginal Tax Rate. 
Menurut (Frank et.al., 2009) dalam 
(Hidayanti, 2013) Agresivitas pajak 
sebenarnya tidak memiliki ukuran yang 
ditetapkan ataupun proksi yang pasti. 
Proksi ETR adalah proksi yang paling 
banyak digunakan dalam literatur, dimana 
semakin rendah ETR maka akan semakin 
tinggi agresivitas pajak karena dianggap 
dapat merefleksikan perbedaan tetap antara 
perhitungan laba buku dengan laba fiskal 
(Hidayanti, 2013). 
Menurut Erle dan Schon (2008) 
dalam Lanis dan Richardson (2012), 
agresivitas pajak perusahaan dapat 
dianggap sebagai aktivitas yang tidak 
bertanggung jawab secara sosial. Sementara 
Watson (2011) menyatakan bahwa 
perusahaan yang mempunyai peringkat 
yang rendah dalam Corporate Social 
Responsibility (CSR) dianggap sebagai 
perusahaan yang tidak bertanggung jawab 
secara sosial sehingga dapat melakukan 
strategi pajak yang lebih agresif 
dibandingkan perusahaan yang sadar sosial 
(Lanis & Richardson, 2012). 
Tingkat kesadaran perusahaan untuk 
menerapkan CSR berbeda-beda antara 
perusahaan satu dan yang lainnya. Semakin 
tinggi tingkat kesadaran perusahaan akan 
pentingnya CSR, maka akan semakin tinggi 
tingkat kesadaran perusahaan akan 
pentingnya pajak bagi masyarakat.(Putra, 
Purnama; Finarti, 2015; Putra & Finarti, 
2019) Menurut Rusydi (2009) dalam 
Yoehana (2013) menyatakan bahwa 
korporasi yang menjalankan kewajiban 
perpajakannya tidak sesuai dengan prinsip 
CSR, justru akan mengganggu 
sustainability dan image korporasi tersebut 
(Yoehana, 2013). 
Perusahaan non-mayoritas lebih 
mempunyai presentase lebih tinggi dalam 
melakukan tindakan agresivitas pajak 
dibandingkan dengan perusahaan dengan 
kepemilikan mayoritas baik dari perusahaan 
non public dan keluarga, hal ini terjadi 
karena pada perusahaan non-mayoritas akan 
lebih banyak timbul masalah keagenan 
(Hidayanti, 2013; Shuping et al., 2008). 
Pemisahan antara kepemilikan dan 
manajemen akan 
menimbulkan kesempatan bagi 
manajer 
untuk bersikap opportunities 
dengan mementingkan kepentingan 
individu sehingga menimbulkan 
permasalahan dan tindakan agresivitas 
pajak  (Purwanggono, 2015). 
Beberapa penelitian telah 
dilakukan mengenai keterkaitan antara 
CSR, corporate governance dengan 
agresivitas pajak diantaranya Yoehana 
(2013) yang meneliti tentang pengaruh 
CSR terhadap agresivitas pajak dimana 
pengukuran agresivitas pajak 
menggunakan dua ukuran ETR dan satu 
ukuran book tax defferences. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semakin 
tinggi tingkat pengungkapan CSR suatu 
perusahaan, semakin rendah tingkat 
agresivitas pajaknya (Yoehana, 2013). 
Penelitian ini berfokus untuk 
meneliti pengaruh antara CSR, corporate 
governance dan kepemilikan mayoritas 
baik dari perusahaan non-public maupun 
keluarga terhadap agresivitas pajak. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari 
penelitian Hidayanti (2013) dan 
Purwanggono (2015). Penelitian ini 
menggunakan sampel perusahaan yang 
terdaftar di BEI selama periode 2013-
2015. Penelitian ini menggunakan dua 
variabel kontrol untuk mengendalikan 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
terjadinya tindakan pajak agresif, variabel 
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yang digunakan adalah profitabilitas dan 
leverage. 
 
II . Tinjauan Pustaka 
2.1.  Landasan Teori 
2.1.1. Teori Legitimasi 
Teori legitimasi adalah teori yang 
berfokus pada interaksi antara perusahaan 
dan masyarakat. Legitimacy theory 
menyatakan bahwa organisasi harus secara 
terus-menerus mencoba untuk meyakinkan 
bahwa mereka melakukan kegiatan sesuai 
dengan batasan dan norma-norma 
masyarakat (Yoehana, 2013). 
 
2.1.2. Teori Stakeholder 
Teori Stakeholder adalah teori yang 
berfokus pada hubungan antara organisasi 
atau perusahaan dan stakeholder. Teori 
Stakeholder menyatakan bahwa 
perusahaan bukanlah entitas yang hanya 
beroperasi untuk kepentingannya sendiri 
namun harus memberikan manfaat bagi 
stakeholdernya (pemegang saham, 
kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, 
masyarakat, analisis, dan pihak lain, 
dengan kata lain perusahaan dalam 
beroperasi membutuhkan bantuan dari 
pihak luar salah satunya adalah dukungan 
dari masyarakat (Jessica & Agus, 2014). 
 
2.1.3. Teori Agensi 
Menurut Gitman (2007) dalam 
Hidayanti (2013) agency problem adalah 
masalah yang timbul akibat tindakan 
manajer yang lebih mengutamakan 
pemenuhan tujuan pribadinya bila 
dibandingkan dengan tujuan perusahaan 
(Hidayanti, 2013). 
 
2.1.4. Agresivitas Pajak 
 Menurut Slemrod (2004) dalam 
Balakrishnan, Blouin, dan Guay (2011) 
berpendapat bahwa agresivitas pajak 
merupakan aktivitas yang spesifik, yang 
mencakup transaksi-transaksi, dimana 
tujuan utamanya adalah untuk menurunkan 
kewajiban pajak perusahaan (Karthik et 
al., 2011) 
 
2.1.5 Keuntungan dan Kerugian 
Tindakan Agresivitas Pajak 
Keuntungan dan kerugian dari 
tindakan agresivitas pajak yang dijelaskan 
oleh (Hidayanti, 2013). Keuntungan 
berupa penghematan pajak yang akan 
dibayarkan perusahaan kepada negara, 
sehingga jumlah kas yang dinikmati 
pemilik/pemegang saham dalam 
perusahaan menjadi lebih besar. 
Sedangkan kerugian dari tidakan 
agresivitas pajak adalah   salah satunya  
Kemungkinan perusahaan mendapatkan 
sanksi/penalti dari fiskus pajak, dan 
turunnya harga saham perusahaan (Sarii & 
Dwi, 2010).  
2.1.6 Pengertian Corporate Governance 
Corporate governance adalah 
rangkaian proses, kebiasaan, kebijakan, 
aturan dan institusi yang mempengaruhi 
pengarahan, pengelolaan serta 
pengontrolan suatu perusahaan atau 
korporasi. 
2.1.7. Prinsip Corporate Governance 
Warsono, dkk (2010) dalam 
Hidayanti (2013) menyatakan bahwa 
terdapat 4 prinsip dasar corporate 
governance yaitu Transparency, 
Accountability and Responsibility, 
Independency, dan Fairness (Hidayanti, 
2013). 
2.1.8. Pengertian Corporate Social 
Responsibilty 
Menurut Undang-undang tentang 
Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 
Pasal 1 angka 3, tanggung jawab sosial 
dan lingkungan adalah komitmen 
perseroan untuk berperan serta dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan 
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 
perseroan sendiri, komunitas setempat 
maupun masyarakat pada umumnya. 
 
2.1.9 Corporate Social Responsibility 
Disclosure 
Pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan yang sering disebut 
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sebagai social disclosure, corporate social 
reporting, social accounting merupakan 
proses mengomunikasikan dampak sosial 
dan lingkungan dari kegiatan ekonomi 
organisasi terhadap kelompok khusus yang 
berkepentingan dan terhadap masyarakat 
secara keseluruhan 
 
2.1.10 Kepemilikan Mayoritas 
Suatu organisasi dinamakan 
perusahaan keluarga apabila paling 
sedikit ada keterlibatan dua generasi 
dalam keluarga itu dan mereka 
mempengaruhi kebijakan perusahaan 
(Hidayanti, 2013). 
2.1.11 Variabel Kontrol 
Variabel kontrol adalah 
variabel yang dikendalikan sehingga 
pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat tidak dipengaruhi oleh 
faktor luar yang tidak diteliti. Variabel 
kontrol yang digunakan adalah ROAit 
dan LEVit.(Widhiarso, 2011) 
 
III Metodologi Penelitian 
3.1 Metodologi Penelitian yang 
Digunakan 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2011). 
 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah perusahaan yang 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dan menjadi peserta CGPI 
(Corporate Governance Perception Index) 
selama tahun 2012-2015. Dari populasi 
tersebut diambil sampel penelitian dengan 
menggunakan metode purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2011). 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data  
Penelitian ini menggunakan data 
sekunder. Data sekunder adalah data yang 
telah diolah pihak lain. Data tersebut 
diperoleh dari lembaga atau instansi 
melalui pengutipan data atau melalui studi 
pustaka yang ada kaitannya dengan 
penelitian ini (Hidayanti, 2013). 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Dalam memperoleh data atau 
informasi secara tepat dan akurat sesuai 
dengan masalah yang akan di bahas, maka 
penulis menggunakan teknik pengumpulan 
data yaitu Metode studi pustaka dan 
Dokumentasi. 
 
3.5 Deskripsi Variabel Penelitian 
Penelitian ini dilakukan 
menggunakan variabel-variabel yang 
terdiri dari variabel terikat (dependent 
variable), variabel bebas (independent 
variable), dan variabel kontrol. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah 
agresivitas pajak (Y), variabel bebas yang 
digunakan adalah corporate governance 
(X1), corporate social responsibility (X2), 
dan kepemilikan mayoritas (X3). Variabel 
kontrol yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah profitabilitas (ROA) dan 
leverage (LEV). 
 
3.6 Metode Analisa Data 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2011) 
 
3.6.1 Uji Asumsi Klasik 
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Uji asumsi klasik yang dilakukan 
ada 4 yaitu : uji normalitas, uji 
multikoliniearitas, uji autokorelasi, dan uji 
heteroskedastisitas. 
 
3.6.2 Uji Hipotesis 
Model analisis data yang digunakan dalam 
menguji hipotesis penelitian ini adalah 
model regresi linear berganda. Persamaan 
regresi linear berganda yang digunakan 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
                            
                   





TAGit   = Agresivitas pajak 
perusahaan i tahun ke-t yang diukur 
dengan menggunakan proksi ETR 
α0   = Konstanta 
β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien regresi 
CGit   = Pengungkapan 
Corporate Governance perusahaan i tahun 
ke-t 
CSRIit   = Pengungkapan 
item Corporate Social 
Responsibilityperusahaan i tahun ke-t  
MAYit   = Kepemilikan 
Mayoritas perusahaan i   tahun ke-t 
ROAit   = Profitabilitas i 
tahun ke-t  
LEVit   = Leverage i tahun 
ke-t 
e    = error (kesalahan 
pengganggu) 
 
IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Obyek Penelitian 
Dalam penelitian ini, jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder.  Data-data ini 
diperoleh dari laporan keuangan lengkap 
yang diterbitkan di Bursa Efek Indonesia 
dalam situs resmi www.idx.co.id dan data 
indeks corporate governance yang 
diperoleh dari IICG (The Indonesian 
Institute for Corporate Governance) 
selama periode penelitian. Sampel yang 
dipilih adalah perusahaan yang terdaftar 
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 
menjadi peserta CGPI (Corporate 
Governance Perception Index) selama 
tahun 2012-2015. Berdasarkan kriteria 
pemilihan sampel yang telah dijelaskan 
pada Bab sebelumnya, diperoleh sampel 
sebanyakk 34 perusahaan dengan data 
keuangan dan data-data lainnya lengkap 
pada tahun 2012-2015. 
 
4.1.2 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud  
membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2011). 
Deskripsi data pada penelitian ini dilihat 
dari nilai rata-rata (mean), maksimum, 
minimum, dan standar deviasi. Berikut ini 
adalah tabel statistik deskriptif yang 





ETR  : Agresivitas Pajak 
CG  : Corporate Governance 
CSR  : Corporate Social Responsibility 
MAY  : Kepemilikan Mayoritas 
ROA  : Profitabilitas 
LEV  : Leverage 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 
terdapat 34 data yang diobservasi (N) 
 




ETR 34 .1969 .3961 .251599 .0526098 
CG 34 0 1 .97 .171 
CSR 34 .3846 .7564 .567496 .1159362 
MAY 34 0 1 .12 .327 
ROA 34 .0107 .2108 .051959 .0490946 
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untuk masing-masing variabel. Pada 
variabel agresivitas pajak yang dinotasikan 
dengan ETR, nilai minimum adalah 
sebesar 0,1969 yang diperoleh dari PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
tahun 2013 yang mengindikasikan 
perusahaan semakin agresif terhadap 
pajak, sedangkan nilai maksimum adalah 
0,3961 dari  PT Timah (Persero) Tbk 
tahun 2015 yang mengindikasikan 








Normalitas P-P Plot 
 
Hasil pengujian normalitas pada 
grafik 4.1 menunjukkan bahwa titik-titik 
atau data berada di dekat atau mengikuti 
garis diagonalnya ini berarti data 
berdistribusi normal. Untuk meyakinkan 
pengujian maka dilakukan uji 
Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan 
keputusan dalam uji ini yaitu jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 
data tersebut berdistribusi normal. Namun 
jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
maka data tersebut tidak berdistribusi 
normal. Uji Kolmogorov-Smirnov 
disajikan pada tabel 4.2 
 
Nilai rata-rata agresivitas yang 
ditunjukkan oleh tabel 4.2 adalah sebesar 
0, 251599 dengan standar deviasi 
0,0526098. 
 
4.1.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk 
memberikan kepastian bahwa persamaan 
regresi yang didapatkan memiliki 
ketepatan, tidak bias, dan konsisten. 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dapat dilakukan 
dengan dua cara, yaitu dengan cara analisis 
grafik dan analisis statistik. Pengujian 
normalitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan analisis normal 
probability plot dan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnnov. Hasil 
pengujian normalitas dengan variabel 
dependen agresivitas pajak digambarkan 
pada grafik 4.1 
Tabel 4.2 
Uji Kolmogorov-Smirnov 


















Test Statistic .102 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
 
Dari tabel 4.2 diketahui nilai 
signifkansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
dinyatakan bahwa data berdistribusi 
normal. 
 
b. Uji Multikoliniearitas 
Menurut Ghozali, (2006) dalam 
Purwanggono, (2015).Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel independen. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya 
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multikolonieritas di dalam model regresi 
adalah dengan melihat nilai Tolerance dan  
Variance Inflation Factor (VIF). 
Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
melihat multikoloniearitas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai 












Dari tabel 4.3 diketahui bahwa nilai 
tolerance untuk semua variabel diatas 0,10 
dan nilai VIF kurang dari 10 yang 
mengindikasikan bahwa tidak terdapat 
multikoliniearitas. 
 
c. Uji Autokorelasi 
Hasil uji autokorelasi pada penelitian 





Berdasarkan hasil pada tabel 4.4 
nilai Durbin-Watson sebesar 1,968. Pada 
tabel Durbin-Watson dengan n=34 dan 
k=5 diperoleh nilai (dL) sebesar 1,144 dan 
nilai (du) sebesar 1,808. Dengan kriteria 
du < dw < 4-du, maka 1,808 < 1,968 < 
2,192 atau dw lebih besar dari du dan 
kurang dari 4-du maka data dalam 













d. Uji Heterosekedastistas 
Hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada 
grafik scatterplot 4.2 berikut ini grafik 
scatterplot menunjukkan data menyebar di 
atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu 
Y dan tidak terjadi pola tertentu, maka 
dapat disimpulkan model regresi tanpa 
moderasi tidak terdapat 
heteroskedastisitas. 
 
Grafik 4.2  Uji Heteroskedastistas 
 
4.1.4 Hasil Analisis Regresi Linear 
Berganda 
Berdasarkan output program SPSS 
22.0 secara parsial pengaruh dari ketiga 
variabel independen dan dua variabel 
kontrol ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut 
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Hasil Perhitungan Regresi 
 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.6, 
maka diperoleh persamaan regresi sebagai 
berikut: 
 
ETR = 0,139 - 0,051CG + 0,286CSRI + 




4.1.5 Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Hasil uji koefisien determinasi 
ditunjukkan pada tabel 4.7. 





Berdasarkan hasil output tabel 4.7, 
nilai Adjusted R
2 
sebesar 0,422. Hal ini  
 
menunjukkan kemampuan variabel 
independen corporate governance, 
corporate social responsibility, dan 
kepemilikan mayoritas serta variabel 
kontrol profitabilitas dan leverage dapat 
menjelaskan variabel dependen yaitu 
agresivitas pajak sebesar 42,2% sedangkan 
sisanya 57,8% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam model ini. 
a. Uji Model (F) 
Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.8 
berikut ini 
Tabel 4.8 
Uji Model (F) 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.8 nilai 
F hitung adalah sebesar 5,812 dengan  nilai 
probabilitas signifikasi 0,001. Nilai 
probabilitas signifikasi tersebut kurang 
dari 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan 
dalam model regresi linear yang diestimasi 
layak digunakan untuk menjelaskan 
pengaruh variabel independen corporate 
governance, corporate social resposibility, 
dan kepemilikan mayoritas serta variabel 
kontrol profitabilitas dan leverage terhadap 




b. Uji Statistik t 
Hasil pengujian nilai t dari hipotesis 1, 




Uji Statistik t 
 
Pengujian hipotesis 1 dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh corporate 
governance terhadap agresivitas pajak. 
Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa t hitung 
sebesar -3,848 dengan nilai regresi -0,008 
dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Selain 
itu pengambilan keputusan dapat 
dilakukan dengan melihat t hitung dan t 
tabel. Diketahui bahwa nilai t hitung -
3,848 dan t tabel 1,70113 yang berarti t 
hitung > dari t tabel yang artinya corporate 
governance berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ETR. 
Pengujian hipotesis 2 dilakukan 






Square F Sig. 
1 Regression .047 5 .009 5.812 .001b 
Residual .045 28 .002     
Total .091 33       
a. Dependent Variable: ETR 
b. Predictors: (Constant), LEV, CG, MAY, ROA, 
CSR 
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social responsibility terhadap agresivitas 
pajak. Dari hasil penelitian dapat dilihat 
bahwa nilai t hitung sebesar 3,050 dengan 
nilai regresi 0,216 dan nilai signifikansi 
0,005 < 0,05. Selain itu dengan melihat t 
hitung dan t tabel diketahui bahwa nilai t 
hitung 3,050 dan t tabel 1,70113 yang 
berarti t hitung > dari t tabel yang artinya 
corporate social responsibility 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
ETR 
Pengujian hipotesis 3 dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh kepemilikan 
mayoritas terhadap agresivitas pajak. Dari 
hasil uji t dapat dilihat bahwa t hitung 
sebesar 0,009 dengan nilai regresi 0,000 
dan nilai signifikansi 0,993 > 0,05. Dengan 
melihat t hitung dan t tabel diketahui 
bahwa nilai t hitung 0,009 dan t tabel 
1,70113 yang berarti t hitung < dari t tabel 
yang artinya kepemilikan mayoritas tidak 
berpengaruh terhadap ETR sehingga 
hipotesis 3 ditolak. 
Pada tabel 4.10 diketahui variabel 
kontrol profitabilitas dinotasikan dengan 
ROA. Dari hasil uji t dapat dilihat bahwa t 
hitung sebesar -2,581 dengan nilai regresi -
0,408 dan nilai signifikansi 0,015 < 0,05. 
Dengan melihat t hitung dan t tabel 
diketahui bahwa nilai t hitung -2,581 dan t 
tabel 1,70113 yang berarti t hitung > dari t 
tabel yang artinya ROA berpengaruh 
signifikan terhadap ETR. 
 
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 
4.2.1 Pengaruh Corporate Governance 
Terhadap Agresivitas Pajak 
Berdasarkan tabel 4.9 
menunjukkan t hitung sebesar -3,848 
dengan nilai regresi -0,008 dan nilai 
signifikansi 0,001 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai signifikansi < 
0,05 sehingga variabel corporate 
governance berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ETR. Semakin tinggi nilai CG 
maka semakin rendah nilai ETR, dimana 
ETR yang rendah menunjukkan tingkat 
angresivitas pajak yang tinggi sehingga 
semakin tinggi nilai CG maka semakin 
tinggi pula tingkat agresivitas pajaknya.  
Meskipun variabel corporate 
governance berpengaruh signifikan 
terhadap agresivitas pajak namun 
penelitian ini tidak berhasil membuktikan 
arah sesuai hipotesis yang menyatakan 
bahwa corporate governance berpengaruh 
negatif terhadap agresivitas pajak sehingga 
hipotesis 1 ditolak. Justru sebaliknya, 
corporate governance berpengaruh positif 
signifikan terhadap agresivitas pajak. 
Corporate governance berpengaruh positif 
terhadap agresivitas pajak karena 
pemenuhan syarat dan prinsip tata kelola 
masih hanya sebagai “pemenuhan 
kewajiban” yakni sekedar memenuhi 
peraturan perundangan di Indonesia tanpa 
ada tujuan untuk memperbaiki tata kelola 
dengan benar sehingga sering kali tata 
kelola perusahaan justru berpengaruh 
positif terhadap manajemen pajak. 
 
4.2.2 Pengaruh Corporate Social 
Responsibility Terhadap Agresivitas 
Pajak 
Berdasarkan tabel 4.9 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,050 
dengan nilai regresi 0,216 dan nilai 
signifikansi 0,005 < 0,05 yang berarti 
variabel corporate social responsibility 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
ETR. Semakin tinggi nilai CSR maka 
semakin tinggi nilai ETR, dimana nilai 
ETR yang semakin tinggi menunjukkan 
tingkat agresivitas pajak yang rendah.  
Hasil ini menjelaskan bahwa 
semakin tinggi perusahaan melakukan 
aktivitas CSR, maka semakin tinggi sikap 
tanggung jawab yang dimilikinya dalam 
melaksanakan kewajiban pajaknya. 
Dengan demikian semakin tinggi CSR 
perusahaan maka semakin rendah 
agresivitas pajaknya.  
Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan dukungan terhadap hipotesis 
penelitian, dimana (pengungkapan) CSR 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
agresivitas pajak. Hasil Penelitian ini 
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sejalan dengan Yoehana (2013), 
Purwanggono (2015) dan Hidayat et.al 
(2016) yang menyatakan bahwa semakin 
tinggi CSR semakin rendah agresivitas 
pajak. Hasil ini menjelaskan bahwa 
semakin tinggi perusahaan melakukan 
aktivitas CSR, maka semakin tinggi sikap 
tanggung jawab yang dimilikinya dalam 
melaksanakan kewajiban pajaknya. 
Dengan demikian semakin tinggi CSR 
perusahaan maka semakin rendah 




4.2.3 Pengaruh Kepemilikan Mayoritas 
Terhadap Agresivitas Pajak 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat 
bahwa nilai t hitung 0,009 dan t tabel 
1,70113 yang berarti t hitung < dari t tabel 
dengan nilai regresi 0,000 dan nilai 
signifikansi 0,993 > 0,05 yang artinya Ho 
diterima dan Ha ditolak sehingga 
kepemilikan mayoritas tidak berpengaruh 
terhadap ETR. 
Penelitian ini tidak berhasil 
membuktikan bahwa kepemilikan 
mayoritas baik keluarga maupun non 
keluarga berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak kemungkinan dikarenakan nilai 
dummy yang rendah pada sampel. Hasil 
pengujian mendukung penelitian Hidayanti 
(2013) dan Sari dan Martani (2010) yang 
menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap tindakan pajak agresif. Penelitian 
ini juga mendukung penelitian Aditama 
(2015) yang membuktikan bahwa 
kepemilikan keluarga tidak berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Perusahaan 
yang didominasi oleh mayoritas baik 
keluarga maupun non keluarga 
dimungkinkan tidak akan melakukan 
penghindaran pajak karena jika diketahui 
perusahaan melakukan penghindaran pajak 
maka perusahaan akan merasa malu 
dengan tujuan untuk menjaga reputasinya. 
Hal ini tidak terbukti dikarenakan 
kemungkinan reputasi perusahaan bukan 
menjadi suatu hal yang penting dan bukan 
menjadi prioritas utama, namun lebih 
mengutamakan laba yang maksimal 
sehingga perusahaan melakukan 
penghindaran pajak (Aditama, 2015). 
 
4.2.4 Pembahasan Variabel Kontrol 
Variabel kontrol dalam penelitian 
ini adalah profitabilitas dan leverage. 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan nilai t 
hitung ROA sebesar -2,581 dengan nilai 
regresi -0,408 dan nilai signifikansi 0,015 
< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai signifikansi < 0,05 sehingga 
profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap ETR. Semakin tinggi nilai 
profitabilitas maka semakin rendah nilai 
ETR, dimana nilai ETR yang rendah 
menunjukkan tingkat agresivitas pajak 
yang tinggi. Dengan hasil uji t dan 
penjelasan tersebut disimpulkan bahwa 
semakin tinggi tingkat profitabilitas maka 
semakin tinggi tingkat agresivitas pajak. 
Hasil pengujian selaras dengan penelitian 
Rina (2016) yang menyatakan bahwa ROA 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
Semakin tinggi nilai ROA, semakin 
tinggi keuntungan perusahaan sehingga 
semakin baik pengelolaan aset suatu 
perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA, 
maka semakin besar juga laba yang 
diperoleh perusahaan. Teori agensi akan 
memacu para agen untuk meningkatkan 
laba perusahaan. Ketika laba yang 
diperoleh membesar, maka jumlah pajak 
penghasilan akan meningkat sesuai dengan 
peningkatan laba perusahaan sehingga 
kecenderungan untuk melakukan tax 
avoidance yang dilakukan oleh perusahaan 
(Rina, 2016). 
Hasil dari tabel 4.10 menunjukkan 
bahwa nilai t hitung leverage sebesar 
2,538 dengan nilai regresi 0,112 dan nilai 
signifikansi 0,017 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai signifikansi < 
0,05 sehingga variabel leverage 
berpengaruh signifikan terhadap ETR. 
Semakin tinggi nilai leverage maka 
semakin tinggi nilai ETR, dimana nilai 
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ETR yang semakin tinggi menunjukkan 
tingkat agresivitas pajak yang rendah. 
Dengan hasil uji t dan penjelasan tersebut 
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 
leverage maka semakin rendah tingkat 
agresivitas pajak. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Jessica dan Toly (2014), 
Christiawan (2016) serta Indarti dan 
Winarto (2015) yang menyatakan bahwa 
leverage berpengaruh secara signifikan 
terhadap agresivitas pajak. 
Hal ini bisa diketahui karena 
apabila perusahaan memiliki nilai rasio 
leverage yang tinggi, berarti semakin 
tinggi pula jumlah pendanaan dari utang 
pihak ketiga yang digunakan perusahaan 
dan semakin tinggi pula biaya bunga yang 
timbul dari utang tersebut. Biaya bunga 
yang semakin tinggi akan memberikan 
pengaruh berkurangnya beban pajak 
perusahaan. Dengan berkurangnya beban 
pajak perusahaan maka perusahaan tidak 
akan melakukan tindakan penghematan 
pajak secara agresif Fikriyah (2013). Lanis 
dan Richarson (2012) dalam Rina (2016) 
menyatakan bahwa biaya bunga dapat 
mengurangi besarnya beban pajak, 
sehingga semakin tinggi tingkat leverage 
akan menyebabkan Effective Tax Rate 
(ETR) menjadi lebih kecil (Rina, 2016). 
Kemungkinan lain bahwa 
perusahaan yang mempunyai utang yang 
besar cenderung tidak melakukan 
agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan 
pihak yang memberi pinjaman akan lebih 
ketat dalam memantau perusahaan yang 
utangnya besar karena kekhawatiran akan 
utangnya tidak terlunasi sehingga menjadi 
kehati-hatian bagi perusahaan yang 
memiliki utang yang besar untuk 





Berdasarkan hasil pengujian dan 
pembahasan, maka dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji t disimpulkan 
bahwa variabel Corporate Governance 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
agresivitas pajak sehingga H1 ditolak. 
2. Berdasarkan hasil uji t disimpulkan 
bahwa variabel Corporate Social 
Responsibility berpengaruh negatif 
signifikan terhadap agresivitas pajak 
sehingga H2 diterima. 
3. Berdasarkan hasil uji t disimpulkan 
bahwa variabel Kepemilikan Mayoritas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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